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Dari berbagai sisi, kaum perempuan dan kelompok rentan di Indonesia masih sering mendapat perlakuan
yang tidak adil karena kedudukannya, termasuk dalam hal perlakuan dalam kebijakan pajak penghasilan
orang pribadi. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagai mana perspektif
gender dalam kebijakan tax reliefs pada pajak penghasilan orang pribadi yang pada dasarnya dirancang agar
kebutuhan dasar wajib pajak telah terpenuhi sebelum membayar pajak dan untuk menggambarkan ability to
pay wajib pajak. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis perbandingan konten kebijakan tax reliefs PPh
OP di negara Singapura, Malaysia, dan Thailand. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini dilakukan
dengan teknik pengumpulan data studi kepustakaan dan studi lapangan melalui wawancara mendalam.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kebijakan PTKP yang saat ini berlaku di Indonesiamasih
berupa general deduction dengan alasan kesederhanaan dan tidak responsif terhadap kondisi kesenjangan
gender. Sementaraitu, Singapura, Malaysia, dan Thailand, telah menerapkan kebijakan PTKP dengan tidak
hanya melihat dari sisi penghasilan, tetapi juga kondisi sebenarnya dari wajib pajak, seperti kaum disabilitas,
ibu melahirkan dan menyusui, dan kelompok lansia. Guna mendorong terwujudnya keadilan gender,
pemerintah perlu memberikan ruang dan fleksibilitas dalam perencanaan kebijakan pajak yang
mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan dari perempuan dan kaum rentan. Selain itu, diperlukan juga
penyesuaian terhadap isi kebijakan yang saat ini berlaku dengan mengubah ketentuan yang cenderung hanya
memberatkan satu pihak, yaitu perempuan, mengingat perempuan merupakan pihak yang setara dan
memiliki kontribusi yang berharga, bukan hanya sebagai kelompok yang rentan dan tidak mampu
mendorong perubahan.

...... From various sides, women and vulnerable groupsin Indonesia still often receive unfair treatment
because of their position, including in terms of treatment in personal income tax policy. Therefore, the
purpose of this study isto find out how the gender perspective in the tax reliefs policy on persona income
tax is basically designed so that the basic needs of taxpayers have been met before paying taxes and to
illustrate the ability to pay taxpayers. In addition, this research also analyzes the comparison of the content
of thetax reliefs policy on persona income tax in Singapore, Malaysia, and Thailand. Through a qualitative
approach, this research was conducted with literature study data collection techniques and field studies
through in-depth interviews. Based on the results of the research, it is known that the PTKP (personal
exemption) policy which currently applicable in Indonesiais still in the form of a general deduction for
reasons of simplicity and is not responsive to the conditions of the gender gap. To date, Singapore,
Malaysia, and Thailand, have implemented PTKP policies by not only looking at the income side, but also
the actual conditions of taxpayers, such as people with disabilities, birth and nursing mothers, and the
elderly. To encourage the redlization of gender-neutral policy, the government needs to provide space and
flexibility in tax policy planning that considers the conditions and needs of women and vulnerable people. In
addition, it is also necessary to adjust the content of the current policy by changing provisions that tend to
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only burden one party, namely women, considering that women are equal parties and have valuable
contributions, not just as a group that is vulnerable and unable to drive change.



